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ABSTRACT. Interest in learning is one important factor in the success of learning. Interest in learning can attract the enthusiasm of students in participating in learning. In the era of the 21st century learning environment, the use of technology-based learning media is a solution in an effort to increase interest in learning. This study aims to increase students' interest in learning through the use of wordwall media in economics subjects in class X.2 SMA Negeri 2 Palembang. The research was conducted in 2 learning cycles. This research method uses classroom action research which consists of planning, implementing, observing and reflecting with a descriptive qualitative approach. The data instrument in this study was an interest in learning questionnaire. The indicator of the success of this study is if the questionnaire data of students' interest in learning has achieved a value of > 70% on each indicator of interest in learning. The results showed that in cycle 1, the results of the questionnaire scores were obtained in the range of 45% - 70%, meaning that the success indicator score had not yet been achieved, so that improvement was needed in cycle 2. In cycle 2, the average value of the research results was in the range of 75% - 85%, meaning that the score had been achieved. success indicator. So this research has been said to be successful. That way, wordwall media can increase the learning interest of class X.2 students of SMA Negeri 2 Palembang in economics subjects.
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ABSTRAK. Minat belajar merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan pembelajaran. Minat belajar dapat menarik antusiasme peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Di era lingkungan belajar abad 21 ini penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi menjadi solusi dalam upaya meningkatkan minat belajar. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat belajar peserta didik melalui penggunaan media wordwall pada mata pelajaran ekonomi di kelas X.2 SMA Negeri 2 Palembang. Penelitian dilakukan sebanyak 2 siklus pembelajaran. Metode penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Instrumen data pada penelitian ini adalah angket minat belajar. Indikator keberhasilan dari penelitian ini adalah apabila data angket minat belajar peserta didik telah mencapai nilai >70% pada tiap indikator minat belajar. Hasil penelitian menunjukkan siklus 1 hasil nilai angket diperoleh pada kisaran 45% - 70% artinya belum mencapai nilai indikator keberhasilan sehingga diperlukan perbaikan pembelajaran kembali pada siklus 2. Pada siklus 2 rerata hasil nilai penelitian berada pada kisaran 75% - 85% artinya telah mencapai nilai indikator keberhasilan. Sehingga penelitian ini telah dikatakan berhasil. Dengan begitu, media wordwall dapat meningkatkan minat belajar peserta didik kelas X.2 SMA Negeri 2 Palembang pada mata pelajaran ekonomi.
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PENDAHULUAN      
Pendidikan berperan penting dalam pembangunan suatu negara. Negara yang maju ditunjang oleh sumber daya manusia yang berkualitas yang dihasilkan dari proses pendidikan yang berkualitas pula. Pendidikan dapat ditempuh oleh individu maupun kelompok baik secara formal, non formal maupun informal. Pendidikan formal dapat ditempuh pada jenjang taman kanak – kanak, sekolah dasar, sekolah menengah hingga perguruan tinggi. Pendidikan yang berhasil salah satunya dikarenakan oleh peran seorang guru. Guru sebagai pengajar berperan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Pembelajaran yang efektif dapat menentukan ketercapaian tujuan pembelajaran. Untuk itu guru perlu menerapkan strategi pembelajaran yang dapat menarik minat belajar peserta didik. 

Belajar merupakan proses individu dalam memahami ilmu dan pengetahuan. Kaitan belajar dengan minat adalah minat belajar sebagai kemampuan atau karakteristik untuk memusatkan perhatian terhadap suatu masalah atau topik yang sedang dibicarakan (Rusmiati, 2017). Sedangkan menurut Korompot, Maryam & Rahmat (2020) minat belajar merupakan salah satu aspek yang mempengaruhi kondisi psikologis peserta didik dalam belajar. Terdapat faktor internal dan faktor eksternal yang mempengaruhi minat belajar peserta didik. Faktor internal merupakan faktor dari dalam diri yang meliputi sikap, bakat, perhatian dan kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik. Sedangkan faktor eksternal berasal dari luar meliputi bimbingan orang tua, fasilitas belajar, lingkungan sekitar, serta sarana dan prasarana pembelajaran di sekolah (Muliani & Arusman, 2017).

Beragam strategi yang dapat dilakukan oleh guru dalam pembelajaran untuk meningkatkan minat belajar peserta didik adalah menggunakan metode pembelajaran, model pembelajaran ataupun media pembelajaran yang efektif. Gunawan & Asnil (2019) menyebut media pembelajaran sebagai salah satu komponen dalam pembelajaran yang memuat informasi atau pesan instruksional. Media pembelajaran dapat membantu peserta didik untuk memperoleh konsep baru, keterampilan dan kompetensi (Hasan et al, 2021).

Kemudian seiring berkembangnya kemajuan zaman, teknologi pun semakin berkembang. Penggunaan IPTEK sebagai media pembelajaran perlu dilakukan guru untuk mengenalkan dan mengembangkan pengetahuan kepada peserta didik terkait dengan materi pelajaran menggunakan teknologi (Launin, Wahyu & Angga, 2022). Sekarang kita telah memasuki lingkungan belajar  abad 21. Ciri khas lingkungan belajar abad 21 adalah karakteristik dari peserta didik. Saat ini peserta didik termasuk ke dalam Gen Z (generasi z). Menurut Sakitri (2021) Gen Z adalah generasi muda dalam angkatan kerja, yaitu generasi yang memiliki ketertarikan akan teknologi dan senang berinovasi. Adapun karakteristik generasi Z yaitu, mahir menggunakan teknologi, suka berkomunikasi secara maya, lebih terbuka terhadap segala sesuatu, memiliki akses untuk mendapatkan informasi yang lebih banyak dan multi tasking.

Pembelajaran di beberapa sekolah telah menerapkan pembelajaran berbasis teknologi. Peserta didik diperbolehkan untuk memanfaatkan teknologi seperti smartphone untuk digunakan dalam keberlangsungan kegiatan pembelajaran, misalnya untuk mengakses materi pembelajaran, mengerjakan latihan soal dan membuat tugas sekolah. Penggunaan teknologi sebagai media pembelajaran kini sudah tidak asing lagi digunakan. Teknologi memberikan kemudahan dan alternatif untuk belajar. Menurut Mulyono & Ilham (2020) penggunaan teknologi sebagai media pembelajaran merupakan hal yang tepat dilakukan di lingkungan belajar abad 21, dimana peserta didik sudah terbiasa dalam penggunaan teknologi sehari – hari. Sehingga media pembelajaran menggunakan teknologi dapat dijadikan sebagai dampak positif penggunaan teknologi. Media pembelajaran yang menarik dan interaktif dapat menarik minat peserta didik untuk belajar (Minarta & Heni, 2022).

Berdasarkan ulasan di atas peneliti melakukan penelitian tindakan kelas pada peserta didik kelas X.2 SMA Negeri 2 Palembang. Berdasarkan observasi di dalam kelas tersebut minat belajar ekonomi peserta didik terlihat masih rendah. Hal ini dapat diketahui dari aktivitas peserta didik di dalam kelas ketika pembelajaran berlangsung seperti tidak memperhatikan guru ketika sedang menjelaskan, tidak fokus mendengarkan, mengantuk, hingga mengobrol dengan teman di dalam kelas. Kemudian ketika kegiatan berdiskusi kelompok, hanya beberapa peserta didik yang aktif sedangkan lainnya sibuk mengobrol atau bermain smartphone.  

Untuk itu peneliti melakukan wawancara tidak terstruktur sebagai studi awal dalam mencari solusi permasalahan pembelajaran tersebut. Dari hasil wawancara dengan beberapa peseta didik kelas X.2 diketahui peserta didik menyukai pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran yang menarik dan interaktif serta menggunakan teknologi misalnya berupa permainan (games). Sehingga peneliti memiliki ide menggunakan media wordwal untuk memusatkan perhatian  peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.

Wordwall merupakan aplikasi yang dapat digunakan pada laptop maupun smartphone, berisi berbagai template permainan yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar atau alat evaluasi pembelajaran yang menarik dan interaktif pada peserta didik (Akbar & Muhamad, 2023). Wordwall memiliki beberapa template gratis yang dapat digunakan menggunakan jaringan internet. Adapun kelebihan dari aplikasi wordwall ini adalah memiliki beberapa fitur template gratis yang dapat digunakan. Selain itu permainan yang telah dibuat dapat dimainkan melalui link yang dikirimkan tanpa terlebih dahulu mengunduh aplikasi tersebut (Pradani, 2020). Kemudian bagi peserta didik yang kesulitan mengakses ataupun tidak memiliki smartphone untuk mengakses aplikasi tersebut, guru dapat mencetak kuis dalam permainan tersebut menjadi PDF.

Dari permasalahan yang telah dipaparkan di atas, peneliti tertarik meneliti minat belajar dengan menggunakan media wordwall untuk perbaikan kegiatan pembelajaran di kelas. Hal ini sejalan dengan penelitian Hidayati, et al (2022) wordwall dapat meningkatkan minat pembelajaran dan penelitian dari Maghfirah & Sulaiman (2022) yang menyatakan penggunaan media wordwall dapat membuat peserta didik lebih fokus, aktif dan tertarik terhadap pembelajaran. Untuk itu diharapkan pada penelitian ini penerapan media wordwall dapat meningkatkan minat belajar peserta didik kelas X.2 SMA Negeri 2 Palembang pada mata pelajaran ekonomi.

METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas kolaboratif yang menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif adalah penelitian yang menyajikan data, mengambarkan atau mendiskripsikan suatu gejala, tindakan, subjek, atau lainnya dengan metode ilmiah. Prosedur penelitian ini menggunakan prosedur kerja yang bersifat spiral meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Prosedur ini diadaptasi dari skenario Kemmis dan Taggart (Usman et al, 2019). Instrumen pada penelitian ini adalah angket minat belajar. 

Terdapat 2 variabel dalam penelitian ini yaitu media wordwall sebagai variabel (X) dan Minat Belajar sebagai variabel (Y). Pengujian hipotesis dilakukan dengan menentukan indikator keberhasilan minat belajar. Apabila hasil angket telah memenuhi indikator keberhasilan maka penelitian ini dapat dikatakan berhasil. Indikator keberhasilan pada penelitian ini adalah apabila nilai angket peserta didik mencapai >70% pada tiap indikator minat belajar

Penelitian dilakukan pada peserta didik kelas X.2 SMA Negeri 2 Palembang pada mata pelajaran ekonomi. Peserta didik berjumlah 42 orang. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus pembelajaran dengan tiap siklus berisi 2 pertemuan.

HASIL
Deskripsi Penelitian
Siklus 1
	Pada penelitian ini siklus 1 dilaksanakan dengan waktu 2 JP (2x45 menit). Materi pembelajaran yang diajarkan yaitu materi lembaga keuangan bank. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran problem based learning (PBL).

Perencanaan
	Perencanaan yang dilakukan pada siklus ini merancang kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan yaitu menyusun perangkat ajar meliputi modul ajar, media pembelajaran wordwall serta instrumen evaluasi dan penelitian.


Pelaksanaan
Kegiatan Pendahuluan
	Peneliti sebagai (guru) mempersiapkan sarana pembelajaran, membuka pelajaran, melakukan apersepsi, memotivasi peserta didik dan menyampaikan tujuan pembelajaran.
Kegiatan inti 
[bookmark: _Hlk137279127]	Peneliti meminta peserta didik untuk mendengarkan penjelasan guru dan meminta peserta didik duduk berkelompok sesuai dengan kelompok besar yang sudah ditentukan (1 kelompok terdiri dari 7 orang). Peneliti memberikan LKPD pada kelompok kemudian guru memberitahukan  bahwa akan ada kuis sebagai asesmen formatif yang akan dilaksankan dengan bermain games wordwall di akhir pembelajaran. Namun peserta didik perlu mendiskusikan terlebih dahulu LKPD yang telah diberikan. Kemudian peserta didik mempresentasikan hasil diskusi yang telah dilakukan.

Kegiatan penutup
[bookmark: _Hlk137643103]	Peneliti memberikan penguatan dan evaluasi kepada peserta didik terhadap hasil kerja kelompok. Peneliti bersama peserta didik menyimpulkan pembelajaran pada hari ini Kemudian peserta didik mengerjakan asesmen menggunakan wordwall. Template wordwall yang digunakan pada pertemuan ini adalah permainan pencocokan kata. Peserta didik mengerjakan kuis sebagai asesmen formatif melalui smartphone yang dimiliki dan dari link wordwall yang diberikan oleh peneliti. Setelah selesai, selanjutnya peneliti dan peserta didik melakukan refleksi pembelajaran hari ini.

Pengamatan
[bookmark: _Hlk137279219][bookmark: _Hlk137643150]	Pengamatan dilakukan oleh peneliti untuk mengamati keberlangsungan pembelajaran dan aktivitas pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik pada pembelajaran siklus 1. Dari hasil pengamatan peserta didik belum secara keseluruhan antusias mengikuti pembelajaran hari ini. Hal ini terlihat dari kegiatan diskusi kelompok. Tidak semua peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran dan diskusi kelompok. Hal ini juga dikarenakan karena penggunaan media wordwall dilakukan di akhir pembelajaran hanya sebagai asesmen formatif individu. 

Refleksi
[bookmark: _Hlk137279308]	Pembelajaran siklus belum menunjukkan minat belajar peserta didik yang optimal untuk itu perlu dilakukan perbaikan pada siklus selanjutnya. Peneliti perlu menyusun skenario pembelajaran menggunakan media wordwall yang lebih menarik minat belajar peserta didik.

Siklus 2
	Penelitian pada siklus 2 dilaksanakan sebagai upaya perbaikan pembelajaran yang telah dilaksanakan pada siklus 1. Pada penelitian siklus 2 dilaksanakan dengan waktu 2 JP (2x45 menit). Materi pembelajaran yang diajarkan adalah materi Industri Keuangan Non Bank (IKNB). Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran problem based learning (PBL).

Perencanaan
[bookmark: _Hlk137670687]	Perencanaan yang dilakukan pada siklus ini merancang kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan yaitu menyusun perangkat ajar meliputi modul ajar, media pembelajaran wordwall serta instrumen evaluasi dan penelitian.

Pelaksanaan
Kegiatan pendahuluan 
	Peneliti sebagai (guru) mempersiapkan sarana pembelajaran, membuka pelajaran, melakukan apersepsi, memotivasi peserta didik dan menyampaikan tujuan pembelajaran.

[bookmark: _Hlk137279471][bookmark: _Hlk137643244]Kegiatan inti
Peneliti meminta peserta didik untuk mendengarkan penjelasan guru dan meminta peserta didik duduk berkelompok sesuai dengan kelompok kecil yang sudah ditentukan (1 kelompok terdiri dari 4 - 5 orang). Peneliti memberikan lembar kerja peserta didik (LKPD) pada kelompok kemudian guru memberitahukan  bahwa akan ada kuis kelompok dan kuis individu yang akan mereka kerjakan menggunakan media wordwall. Kuis kelompok akan dikerjakan oleh kelompok apabila telah menyelesaikan LKPD berupa pemberian link kuis pada wordwall dengan template teka – teki silang. Kelompok yang telah mengerjakan kuis kelompok akan mendapat poin sesuai dengan hasil jawaban dan hasil peringkat kelompok yang berhasil menyelesaikan. Setelah itu peserta didik akan melaksanakan kegiatan presentasi kelompok. Setelah selesai presentasi, peserta didik akan mengerjakan kuis individu sebagai asesmen formatif menggunakan wordwall dengan template permainan pencocokan kata.

[bookmark: _Hlk137643292]Kegiatan penutup
Peneliti memberikan penguatan dan evaluasi kepada peserta didik terhadap hasil kerja kelompok. Peneliti bersama peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini. Kemudian peserta didik mengerjakan asesmen menggunakan media wordwall. Template wordwall yang digunakan pada pertemuan ini adalah permainan pencocokan kata. Peserta didik mengerjakan kuis sebagai asesmen formatif melalui smartphone yang dimiliki dan link wordwall yang diberikan oleh peneliti. Setelah selesai, selanjutnya peneliti dan peserta didik melakukan refleksi pembelajaran hari ini.

Pengamatan
[bookmark: _Hlk137279607][bookmark: _Hlk137279556]	Pengamatan dilakukan oleh peneliti untuk mengamati keberlangsungan pembelajaran dan aktivitas pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik pada pembelajaran siklus 2. Dari hasil pengamatan pembelajaran siklus 2 peneliti melihat peserta didik antusias mengikuti pembelajaran. Hal ini terlihat dari keaktifan belajar peserta didik pada diskusi kelompok. Penentuan kelompok peserta didik menjadi kelompok kecil juga membuat diskusi menjadi lebih kondusif. Selain itu penerapan media wordwall yang digunakan sebagai kuis kelompok maupun kuis individu. Dengan adanya wordwall peserta didik menjadi antusias untuk melaksanakan pembelajaran pada hari ini.

Refleksi
[bookmark: _Hlk137643358][bookmark: _Hlk137279632]	Setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran siklus 2, peneliti melakukan refleksi. Refleksi dapat dilihat dari hasil pengamatan pembelajaran siklus 2. Dari pembelajaran dan observasi yang telah dilakukan, peneliti melihat minat belajar peserta didik telah meningkat dibandingkan pembelajaran pada siklus sebelumnya.

Hasil angket penelitian
	Angket penelitian tindakan kelas pada penelitian ini diberikan kepada peserta didik kelas X.2 SMA Negeri 2 Palembang dengan jumlah 42 orang setelah mengikuti kegiatan pembelajaran pada siklus 1 dan siklus 2. Angket dibagikan menggunakan google form. Angket terdiri dari 20 pernyataan dengan jawaban tertutup (Sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju). Masing – masing pernyataan tersebut mewakili tiap indikator minat belajar. Indikator minat belajar meliputi perasaan senang, ketertarikan untuk belajar, perhatian saat belajar dan keterlibatan dalam belajar. Hasil angket kemudian di persentasekan. Persentase hasil angket kemudian di interpretasikan dalam ketentuan yang sudah ditentukan. Untuk lebih jelasnya lihat tabel di bawah ini:

Tabel 1. Indikator angket minat belajar
	[bookmark: _Hlk137640348]
No.
	
Indikator
	
Sub Indikator
	Butir Pernyataan
	Total Butir

	
	
	
	+
	-
	

	1.
	Perasaan
Senang
	Pandangan/pendapat peserta didik
tentang pembelajaran hari ini.
	1,2
	3
	3

	
	
	Perasaan peserta didik selama
mengikuti pembelajaran ekonomi menggunakan wordwall.
	4
	5
	2

	
	
	Pendapat peserta didik tentang media pembelajaran wordwall yang diberikan oleh guru.
	6
	7
	2

	2.
	Keterlibatan dalam belajar
	Keaktifan selama belajar
	8,9
	10
	3

	
	
	Kesadaran belajar ekonomi di sekolah
	11, 12
	0
	2

	
3.
	
Ketertarikan untuk belajar
	Respon peserta didik terhadap tugas yang diberikan melalui wordwall.
	13
	14
	2

	
	
	Rasa ingin tahu terhadap
pelajaran ekonomi.
	15,16
	17
	3

	4.
	Perhatian saat belajar
	Perhatian peserta didik saat pembelajaran berlangsung.
	18,19
	20
	3

	Jumlah Keseluruhan
	20



















	Pernyataan
	Positif
	Negatif

	Sangat Setuju
	4
	1

	Setuju
	3
	2

	Tidak Setuju
	2
	3

	Sangat Tidak Setuju
	1
	4


 

Tabel 2. Pemberian skor nilai angket

Hasil angket kemudian dipersentasekan menggunakan perhitungan di bawah ini:



Setelah mengetahui persentase hasil angket kemudian di interpretasikan sesuai dengan kriteria pada tabel 3 berikut ini:
Tabel 3. Interpretasi Hasil Angket
	Persentase
	Kriteria

	85-100
	Sangat Tinggi

	69-84
	Tinggi

	53-68
	Cukup

	37-52
	Rendah

	<36
	Sangat Rendah



Siklus 1
Adapun hasil angket penelitian pada siklus 1 sebagai berikut: 
[bookmark: _Hlk137289948]Tabel 4. Persentase hasil angket minat belajar per indikator siklus 1
	No.
	Indikator
	Persentase

	1
	Perasaan Senang
	70%

	2
	Ketertarikan untuk belajar
	60%

	3
	Perhatian saat belajar
	65%

	4
	Keterlibatan dalam belajar
	60%



Dari hasil angket penelitian pada tabel di atas dapat diketahui bahwa minat belajar peserta didik berada pada kisaran persentase 60% - 70%. Hal ini belum memenuhi indikator keberhasilan peningkatan minat belajar peserta didik menggunakan media wordwall. Peneliti perlu melaksanakan tindak lanjut pada siklus pembelajaran selanjutnya supaya memenuhi kriteria keberhasilan yaitu >70% minat belajar pada tiap indikatornya.

Siklus 2
Adapun hasil angket penelitian pada siklus 2 sebagai berikut:
Tabel 5. Persentase hasil angket minat belajar per indikator siklus 2
	No.
	Indikator
	Persentase

	1
	Perasaan Senang
	80%

	2
	Ketertarikan untuk belajar
	85%

	3
	Perhatian saat belajar
	75%

	4
	Keterlibatan dalam belajar
	82%



	Dari hasil angket penelitian pada tabel di atas dapat diketahui bahwa minat belajar peserta didik berada pada kisaran persentase 75% - 85%. Hal ini menunjukkan terdapat peningkatan minat belajar peserta didik menggunakan media wordwall dari siklus pembelajaran sebelumnya. Selain itu persentase tiap indikator telah menunjukkan keberhasilan yaitu >70%.

	Dari hasil persentase angket dari siklus 1 dan siklus 2 pada tiap indikator. Kemudian di interpretasikan dan di kalkulasikan menjadi persentase pada tiap siklus. Berikut keterangan hasil angket pada tiap siklus:
Tabel 6. Persentase hasil angket pada tiap siklus
	No.
	Siklus Penelitian
	Persentase
	Kriteria

	1
	Siklus 1
	64%
	Cukup

	2
	Siklus 2
	81%
	Sangat Tinggi



PEMBAHASAN
Pada penelitian tindakan kelas ini hipotesis penelitian menyatakan bahwa penerapan media wordwall dapat meningkatkan minat belajar peserta didik kelas X.2 SMA Negeri 2 Palembang pada mata pelajaran ekonomi. Hasil pengamatan pada siklus 1 belum menunjukkan peningkatan secara signifikan penerapan media pembelajaran wordwall dapat meningkatkan minat belajar peserta didik. Begitu pula dari hasil angket diperoleh indikator perasaan senang mencapai persentase 70%, ketertarikan untuk belajar 60%, perhatian dalam belajar 65%, dan  keterlibatan dalam belajar 60%. Dari hasil tersebut belum memenuhi kriteria keberhasilan penelitian tindakan kelas ini yaitu persentase >70%. Dari hasil refleksi yang telah dilakukan terdapat beberapa hal yang menyebabkan penerapan wordwall belum meningkatkan minat belajar pada kegiatan pembelajaran pada siklus 1. Hal tersebut dikarenakan diskusi kelompok yang kurang kondusif, pembentukan kelompok yang terlalu besar, tidak semua peserta didik aktif dalam belajar dan penerapan media pembelajaran wordwall hanya sebagai asesmen individu di akhir pembelajaran. Kekurangan – kekurangan tersebut perlu dibenahi pada siklus selanjutnya.

Untuk itu pada siklus 2 perbaikan dilakukan dengan membentuk peserta didik ke dalam kelompok yang lebih kecil, menginstruksikan kuis kelompok maupun individu sebagai asemen menggunakan media wordwall. Selain itu, pemberian kuis kelompok dilakukan pada kelompok yang telah menyelesaikan LKPD yang diberikan oleh peneliti sebagai guru, sehingga peserta didik menjadi terlibat aktif dan antusias untuk segera menyelesaikan tugas pada LKPD. Kuis kelompok menggunakan wordwall dengan template teka teki silang sedangkan kuis individu sebagai asesmen formatif menggunakan wordwall dengan template permainan pencocokan kata.

Dari hasil pengamatan pada siklus 2 menunjukkan penerapan media wordwall dapat meningkatkan minat belajar peserta didik. Hal tersebut juga terlihat dari hasil angket yang menunjukkan peningkatan dan melebihi indikator keberhasilan pada penelitian tindakan kelas ini. Adapun persentase tiap indikatornya meliputi perasaan senang mencapai persentase 80%, ketertarikan untuk belajar 85%, perhatian dalam belajar 75%, dan  keterlibatan dalam belajar 82%.

Kemudian dari hasil persentase nilai angket pada tiap siklus menunjukkan siklus 1 mencapai persentase 64% dengan kriteria cukup sedangkan pada siklus 2 telah mencapai 81% dengan kriteria sangat tinggi. Sehingga minat belajar peserta didik telah meningkat menggunakan menggunakan media wordwall dengan perlakuan pada 2 siklus. Hasil nilai angket pada siklus 2 mencapai persentase >70% sehingga pengujian hipotesis pada penelitian ini menyatakan penerapan media wordwall dapat meningkatkan minat belajar peserta didik kelas X.2 SMA Negeri 2 Palembang pada mata pelajaran ekonomi. Hal ini sejalan dengan penelitian Launin, Wahyu & Angga (2022) membuktikan bahwa terdapat pengaruh media game online wordwall dapat meningkatkan minat belajar. Selain itu Sari, Ranti & Zulfa (2021) juga menyatakan media wordwall merupakan media interaktif yang dapat memunculkan rasa minat belajar pada peserta didik. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan, penerapan media wordwall dapat meningkatkan minat belajar peserta didik kelas X.2 SMA Negeri 2 Palembang pada mata pelajaran ekonomi. Minat belajar merupakan rasa ketertarikan dan pemusatan perhatian peserta didik pada kegiatan pembelajaran. Minat belajar menentukan motivasi peserta didik dalam belajar. Dengan minat belajar yang baik peserta didik akan terpacu dan semangat untuk belajar. Hasil pada penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi, ide atau inovasi bagi guru untuk dapat meningkatkan minat belajar salah satunya melalui penerapan media wordwall.
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